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Ringkasan
Asuransi merupakan salah satu cara pembayaran ganti rugi kepada pihak yang menga-
lami musibah, yang dananya diambil dari iuran premi seluruh peserta asuransi. Dalam
mekanisme asuransi konvensional terutama asuransi jiwa, paling tidak ada tiga hal yang
masih diharamkan oleh para ulama, yaitu: adanya unsur gharar (ketidak jelasan dana),
unsur maisir (judi/ gambling) dan riba (bunga).
Karena dirasa sudah melenceng jauh dari prinsip awal tentang asuransi mutual, banyak
pihak dari kalangan Muslim yang merasa keberatan dengan praktek asuransi modern.
Kontrak asuransi ditolak oleh ulama atau kalangan terpelajar Islam dengan berbagai
alasan. Asuransi Syariah merupakan alternatif pilihan proteksi bagi pemeluk agama Is-
lam yang menginginkan produk yang sesuai dengan hukum Islam.
Kata Kunci : Asuransi Konvensional, Asuransi Syariah
1. PENDAHULUAN
Masih segar dalam ingatan kita tentang pe-
ristiwa yang menimpa dunia asuransi Indonesia
dimana banyak perusahaan asuransi yang digu-
gat pailit oleh nasabah. Prudential Life merupa-
kan contoh paling baru dimana industri yang
berlandaskan kepercayaan ini masih bersifat
rentan goncangan, setelah sebelumnya peristi-
wa yang hampir sama menimpa Manulife Indo-
nesia. Banyaknya peristiwa tersebut seakan
menyadarkan kita untuk kembali mengkaji ulang
apakah master plan asuransi Indonesia sudah
berjalan sebagaimana mestinya. Jika ditengok
ulang perkembangan bisnis asuransi di Indone-
sia sebenarnya sedikit menunjukkan hal yang
cukup menggembirakan dimulai sekitar tahun
2000. Hal tersebut ditandai dengan makin kom-
pleksnya perkembangan industri asuransi u-
mum di Indonesia.
Banyak indikator yang mendukung fenome-
na tersebut antara lain : pertama, jumlah peru-
sahaan asuransi semakin banyak. Dari tahun ke
tahun, semakin banyak pendirian perusahaan
asuransi baru, baik swasta nasional maupun
perusahaan patungan. Sampai dengan akhir
Desember 1999, telah mencapai 109 perusa-
haan asuransi umum, dan kemungkinan masih
akan bertambah lagi dengan adanya permohon-
an pendirian perusahaan asuransi umum kepa-
da Departemen Keuangan. Disamping itu ada
tendensi semakin banyaknya perusahaan, baik
yang baru maupun yang sudah beroperasi,
yang berafiliasi pada kelompok-kelompok usaha
yang besar. Jumlah perusahaan asuransi yang
semakin banyak ini tidak diimbangi jumlah tena-
ga profesional asuransi yang memadai, sehing-
ga tingkat profesionalisme menjadi rendah. Hal
ini menyebabkan terjadinya persaingan yang
semakin ketat dan munculnya praktik-praktik ti-
dak terpuji di pasar asuransi. Kedua, peranan
pialang (broker) asuransi semakin aktif. Sema-
kin aktif serta besarnya peranan pialang asu-
ransi yang kadang-kadang juga berperan seba-
gai pialang reasuransi, menyebabkan terjadinya
persaingan suku premi yang makin tajam dalam
berbagai jenis asuransi, baik secara terbuka
maupun terselubung. Ketiga, perusahaan asu-
ransi banyak yang berperan sebagai fronting
company. Terdapat kecenderungan semakin
banyaknya perusahaan asuransi umum yang
bertindak sebagai fronting company untuk bis-
nis asuransi yang berorientasi pada perusahaan
multinasional. Hal ini terutama dilakukan oleh
pialang asuransi patungan atau perusahaan
asuransi patungan. Keempat, perubahan pasar
reasuransi internasional. Perubahan-perubahan
yang terjadi dalam pasar reasuransi internasio-
nal telah memberikan pengaruh pada suku pre-
mi berbagai jenis pertanggungan. Yang banyak
memberikan pengaruh adalah pasar reasuransi
utama seperti di Eropa dan Singapura. Kelima,
"pasar asuransi bebas" (free market) yang ter-
batas. Tendensi semakin banyaknya perusaha-
an asuransi maupun perusahaan reasuransi lu-
ar negeri untuk beroperasi dalam bisnis perasu-
ransian di Indonesia, baik secara langsung
maupun tidak langsung, menyebabkan pasar
asuransi semakin kompetitif.
Namun satu hal yang mungkin agak dilupa-
kan terkait dengan industri asuransi umum di In-
donesia adalah keunikan pasar asuransi Indo-
nesia. Pasar asuransi Indonesia memiliki sifat
unik karena bersifat captive atau pasar eksklusif
dimana pasar hanya dikuasai oleh perusahaan-
perusahaan milik kelompok tertentu. Dan hebat-
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nya lagi pangsa pasar milik kelompok tertentu
mencapai hampir 50-60% dari keseluruhan pa-
sar dan hanya menyisakan kurang lebih 40%
pasar bebas. Namun akhir-akhir ini mulai mun-
cul kesadaran dari pemerintah untuk mulai
membuka kran yang selama ini hanya dikuasai
oleh segelintir kelompok tertentu. Jika dikemba-
likan pada kaidah ekonomi murni pemusatan in-
dustri pada segelintir orang ini memang berba-
haya karena akan membuat pasar menjadi ter-
konsentrasi dan makin mengarah pada bentuk
oligopoli pasar yang nantinya akan menghasil-
kan produk yang tidak efisien dan kurang ber-
daya saing.
Tantangan yang dihadapi oleh dunia asu-
ransi Indonesia makin menguat dengan banyak-
nya serbuan asuransi asing sebagai dampak
langsung globalisasi. Di era mendatang atau
dikenal sebagai era globalisasi, perusahaan-
perusahaan asuransi/reasuransi Indonesia sela-
in menghadapi "serbuan" dari perusahaan-peru-
sahaan asuransi/reasuransi asing yang memiliki
permodalan yang kuat, serta teknologi dan
sumber daya manusia yang handal, juga berpe-
luang untuk beroperasi mengembangkan bisnis
asuransi dan reasuransi di negara-negara lain.
Menghadapi kondisi mendatang yang begitu
berat, industri asuransi Indonesia harus segera
meningkatkan keunggulan komparatif dan kom-
petitifnya, jika pasarnya tidak ingin diambil oleh
pihak lain. Peningkatan keunggulan ini juga ha-
rus dilakukan bila perusahaan-perusahaan asu-
ransi/reasuransi nasional juga ingin ikut mere-
but peluang dalam menggarap lahan bisnis asu-
ransi di manca negara, khususnya di Asia Pasi-
fik. Namun melihat realitas yang marak terjadi
akhir-akhir ini mungkin hal tersebut masih tetap
menjadi impian semata mengingat kondisi asu-
ransi Indonesia masih belum banyak berubah.
2. SEGALA HAL TERKAIT DENGAN
ASURANSI
Sejarah
Konsep asuransi sebenarnya sudah dikenal
sejak jaman sebelum masehi dimana manusia
pada masa itu telah menyelamatkan jiwanya
dari berbagai ancaman, antara lain kekurangan
bahan makanan. Salah satu cerita mengenai
kekurangan bahan makanan terjadi pada jaman
Mesir Kuno semasa Raja Firaun berkuasa.
Suatu hari sang raja bermimpi yang diarti-
kan oleh Nabi Yusuf bahwa selama 7 tahun ne-
geri Mesir akan mengalami panen yang berlim-
pah dan kemudian diikuti oleh masa paceklik
selama 7 tahun berikutnya. Untuk berjaga-jaga
terhadap bencana kelaparan tersebut Raja Fir-
aun mengikuti saran Nabi Yusuf dengan menyi-
sihkan sebagian dari hasil panen pada 7 tahun
pertama sebagai cadangan bahan makanan pa-
da masa paceklik. Dengan demikian pada masa
7 tahun paceklik rakyat Mesir terhindar dari
risiko bencana kelaparan hebat yang melanda
seluruh negeri.
Pada tahun 2000 sebelum masehi para sau-
dagar dan aktor di Italia membentuk Collegia
Tennirium, yaitu semacam lembaga asuransi
yang bertujuan membantu para janda dan anak-
anak yatim dari para anggota yang meninggal.
Perkumpulan serupa yaitu Collegia Nititum,
kemudian berdiri dengan beranggotakan para
budak belian yang diperbantukan pada keten-
taraan kerajaan Roma (Rahman, Afzalur). Kon-
sep asuransi sangat berkaitan erat dengan ke-
hidupan masyarakat primitif yang berkelompok.
Dalam masyarakat primitif, orang hidup bersa-
ma dalam keluarga besar atau suku dimana ke-
butuhan-kebutuhannya dipenuhi dan dilindungi
melalui kerjasama dan saling membantu. Oleh
karena itu mereka merasa tidak memerlukan
suatu asuransi karena semua resiko sepenuh-
nya dilindungi oleh masyarakat. Pada waktu ke-
luarga atau suku berubah menjadi kehidupan
yang berpindah-pindah secara teori keluarga
tersebut mulai menghadapi berbagai macam
bahaya tanpa adanya perlindungan dari keluar-
ga maupun sukunya. Saat itulah mulai dirasa-
kan perlunya perlindungan terhadap ancaman
tersebut sebagai unsur awal munculnya tentang
asuransi.
Pada awalnya asuransi dikenal di Eropa Ba-
rat pada Abad Pertengahan berupa asuransi
kebakaran. Lalu pada abad 13-14, seiring de-
ngan meningkatnya lalu lintas perhubungan laut
antar pulau, berkembang lah asuransi pengang-
kutan laut. Asuransi jiwa sendiri baru dikenal
pada awal abad ke-19. Kodifikasi hukum yang
dibuat oleh Napoleon Bonaparte memuat pasal-
pasal tentang asuransi dalam KUHD. Kodifikasi
ini kemudian mempengaruhi KUHD Belanda,
yang sebagiannya hingga sekarang masih dipa-
kai di Indonesia.
Di Indonesia, untuk istilah asuransi sering
digunakan istilah pertanggungan, kedua istilah
ini tampaknya mengikuti istilah dalam bahasa
Belanda, Yaitu assurantie atau asuransi dan
verzekering atau pertanggungan. Memang asu-
ransi di lndonesia bermula asalnya dari negeri
Belanda.
Di Inggris digunakan istilah insurance dan
assurance yang mempunyai pengertian yang
sama. Istilah insurance digunakan untuk asu-
ransi kerugian sedangkan istilah assurance di-
gunakan untuk asuransi jiwa.
Definisi
Pengertian asuransi menurut Pasal 246 Ki-
tab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD)
yaitu asuransi atau pertanggungan adalah sua-
tu perjanjian, dengan mana seorang penang-
Studi Mengenai Asuransi Syariah ………… (Nurul Mukhlisah)
196
gung mengikatkan diri pada tertanggung de-
ngan menerima suatu premi, untuk memberikan
penggantian kepadanya karena suatu kerugian,
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang
diharapkan, yang mungkin akan dideritanya ka-
rena suatu peristiwa yang tak tertentu”.
Unsur-unsur Asuransi dalam Pasal 246
KUHD adalah :
a) Adanya kepentingan
b) Adanya peristiwa tak tentu
c) Adanya kerugian
Definisi Asuransi menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1992 ten-
tang usaha perasuransian Bab 1, Pasal 1 :
"Asuransi atau Pertanggungan adalah perjan-
jian antara dua pihak atau lebih, dengan mana
pihak penanggung mengikatkan diri kepada ter-
tanggung dengan menerima premi asuransi,
untuk memberikan penggantian kepada tertang-
gung karena kerugian, kerusakan atau keh-
ilangan keuntungan yang diharapkan, atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga
yang mungkin akan diderita tertanggung, yang
timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau
untuk memberikan suatu pembayaran yang di-
dasarkan atas meninggal atau hidupnya sese-
orang yang dipertanggungkan” .
Selain penger-tian tersebut banyak definisi
mengenai asuransi.
Konsep Sederhana Asuransi
Suatu persediaan yang disiapkan oleh se-
kelompok orang yang bisa tertimpa kerugian
guna menghadapi kejadian yang tidak dapat di-
ramalkan sehingga bila kerugian tersebut me-
nimpa salah seorang di antara mereka maka
beban kerugian akan disebarkan ke seluruh ke-
lompok.
Pengertian Asuransi menurut Ekonomi
Suatu aransemen ekonomi yang menghi-
langkan atau mengurangi akibat yang merugi-
kan di masa datang karena berbagai kemung-
kinan sejauh menyangkut kekayaan (vermoe-
gen) seorang individu.
Berdasarkan definisi tersebut dapat disim-
pulkan bahwa asuransi merupakan salah satu
cara pembayaran ganti rugi kepada pihak yang
mengalami musibah, yang dananya diambil dari
iuran premi seluruh peserta asuransi. Beberapa
istilah asuransi yang digunakan disini antara
lain:
• Tertanggung, yaitu anda atau badan hukum
yang memiliki atau berkepentingan atas
harta benda yang diasuransikan.
• Penanggung, merupakan pihak yang me-
nerima premi asuransi dari Tertanggung
dan menanggung risiko atas kerugian / mu-
sibah yang menimpa harta benda yang dia-
suransikan.
3. PRINSIP-PRINSIP DASAR ASURANSI
Industri asuransi, baik asuransi kerugian
maupun asuransi jiwa, memiliki prinsip-prinsip
yang menjadi pedoman bagi seluruh penyeleng-
garaan kegiatan perasuransian dimanapun be-
rada.
Insurable Interest (Kepentingan Yang Diper-
tanggungkan)
Anda dikatakan memiliki kepentingan atas
obyek yang diasuransikan apabila Anda mende-
rita kerugian keuangan seandainya terjadi mu-
sibah yang menimbulkan kerugian atau kerusa-
kan atas obyek tersebut. Kepentingan keuang-
an ini memungkinkan Anda mengasuransikan
harta benda atau kepentingan anda. Apabila
terjadi musibah atas obyek yang diasuransikan
dan terbukti bahwa Anda tidak memiliki kepen-
tingan keuangan atas obyek tersebut, maka An-
da tidak berhak menerima ganti rugi.
Utmost Good Faith (Kejujuran Sempurna)
Yang dimaksudkan adalah bahwa Anda ber-
kewajiban memberitahukan sejelas-jelasnya
dan teliti mengenai segala fakta-fakta penting
yang berkaitan dengan obyek yang diasuransi-
kan. Prinsip inipun menjelaskan risiko-risiko
yang dijamin maupun yang dikecualikan, segala
persyaratan dan kondisi pertanggungan secara
jelas serta teliti. Kewajiban untuk memberikan
fakta-fakta penting tersebut berlaku:
• Sejak perjanjian mengenai perjanjian asu-
ransi dibicarakan sampai kontrak asuransi
selesai dibuat, yaitu pada saat kami menye-
tujui kontrak tersebut.
• Pada saat perpanjangan kontrak asuransi.
• Pada saat terjadi perubahan pada kontrak
asuransi dan mengenai hal-hal yang ada
kaitannya dengan perubahan-perubahan itu
Indemnity (Indemnitas)
Apabila obyek yang diasuransikan terkena
musibah sehingga menimbulkan kerugian maka
kami akan memberi ganti rugi untuk mengem-
balikan posisi keuangan Anda setelah terjadi
kerugian menjadi sama dengan sesaat sebelum
terjadi kerugian. Dengan demikian Anda tidak
berhak memperoleh ganti rugi lebih besar da-
ripada kerugian yang Anda derita.
Contoh: Harga pasar kendaraan sebesar
100 juta rupiah, diasuransikan sebesar 100 juta
rupiah. Bila terjadi musibah sehingga kendara-
an tersebut:
1. Hilang dan harga pasar kendaraan saat itu :
o 100 juta rupiah, maka anda menerima
ganti rugi sebesar 100 juta rupiah,
o 125 juta rupiah, maka Anda menerima
ganti rugi sebesar nilai yang diasuran-
sikan, 100 juta rupiah,
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o 75 juta rupiah, maka Anda menerima
ganti rugi sebesar harga pasar, yaitu 75
juta rupiah.
2. Rusak akibat kecelakaan, maka biaya per-
baikan, penggantian suku cadang, ongkos
kerja bengkel seluruhnya akan menjadi
tanggung jawab kami sehingga maksimum
sebesar 100 juta rupiah.
Beberapa cara pembayaran ganti rugi yang
berlaku:





Prinsip subrogasi diatur dalam pasal 284 Ki-
tab Undang-Undang Hukum Dagang, yang ber-
bunyi: "Apabila seorang penanggung telah
membayar ganti rugi sepenuhnya kepada ter-
tanggung, maka penanggung akan mengganti-
kan kedudukan tertanggung dalam segala hal
untuk menuntut pihak ketiga yang telah menim-
bulkan kerugian pada tertanggung". Dengan ka-
ta lain, apabila Anda mengalami kerugian akibat
kelalaian atau kesalahan pihak ketiga maka ka-
mi, setelah memberikan ganti rugi kepada An-
da, akan menggantikan kedudukan Anda dalam
mengajukan tuntutan kepada pihak ketiga ter-
sebut.
Contribution (Kontribusi)
Anda dapat saja mengasuransikan harta
benda yanga sama pada beberapa perusahaan
asuransi. Namun bila terjadi kerugian atas ob-
yek yang diasuransikan maka secara otomatis
berlaku prinsip kontribusi. Prinsip kontribusi ber-
arti bahwa apabila kami telah membayar penuh
ganti rugi yang menjadi hak Anda, maka kami
berhak menuntut perusahaan-perusahaan lain
yang terlibat dalam suatu pertanggungan (se-
cara bersama-sama menutup asuransi harta
benda milik Anda) untuk membayar bagian ke-
rugian masing-masing yang besarnya seban-
ding dengan jumlah pertanggungan yang ditu-
tupnya.
Contoh: Anda mengasuransikan satu unit
bangunan rumah tinggal seharga 100 juta rupi-
ah kepada tiga perusahaan asuransi:
PT Asuransi A = Rp 100.000.000,00
PT Asuransi B = Rp 50.000.000,00
PT Asuransi C = RP 50.000.000,00
Total = Rp 200.000.000,00
Bila bangunan tersebut terbakar habis (menga-
lami kerugian total) maka maksimum ganti rugi
yang Anda peroleh dari :
PT Asuransi A
=
(100.000.000 / 200.000.000) x
100.000.000
= Rp. 50.000.000,00
PT Asuransi B =
(50.000.000 / 200.000.000) x
100.000.000
= Rp. 25.000.000,00
PT Asuransi C =
(50.000.000 / 200.000.000) x
100.000.000
= Rp. 25.000.000,00
Berarti jumlah ganti rugi yang Anda terima dari
ke-3 perusahaan asuransi tersebut bukanlah
Rp.200.000.000,00 melainkan dalam jumlah se-
besar Rp.100.000.000,00 sesuai dengan harga
rumah sebenarnya.
Proximate Cause (Kausa Proksimal)
Apabila kepentingan yang diasuransikan
mengalami musibah atau kecelakaan, maka
pertama-tama kami akan mencari sebab-sebab
yang aktif dan efisien yang menggerakkan su-
atu rangkaian peristiwa tanpa terputus sehingga
pada akhirnya terjadilah musibah atau kecela-
kaan tersebut. Suatu prinsip yang digunakan
untuk mencari penyebab kerugian yang aktif
dan efisien adalah: "Unbroken Chain of Events"
yaitu suatu rangkaian mata rantai peristiwa
yang tidak terputus. Sebagai contoh, kasus kla-
im kecelakaan diri berikut ini:
• Seseorang mengendarai kendaraan di jalan
tol dengan kecepatan tinggi sehingga mobil
tidak terkendali dan terbalik.
• Korban luka parah dan dibawa kerumah sa-
kit.
• Tidak lama kemudian korban meninggal du-
nia.
Dari peristiwa tersebut diketahui bahwa kau-
sa proksimalnya adalah korban mengendarai
kendaraan dengan kecepatan tinggi sehingga
mobil tidak terkendali dan terbalik. Melalui kau-
sa proksimal akan dapat diketahui apakah pe-
nyebab terjadinya musibah atau kecelakaan ter-
sebut dijamin dalam kondisi polis asuransi atau-
kah tidak?
4. TUJUAN ASURANSI
• Memberikan jaminan perlindungan dari risi-
ko-risiko kerugian yang diderita satu pihak.
• Meningkatkan efisiensi, karena tidak perlu
secara khusus mengadakan pengamanan
dan pengawasan untuk memberikan perlin-
dungan yang memakan banyak tenaga,
waktu dan biaya.
• Pemerataan biaya, yaitu cukup hanya de-
ngan mengeluarkan biaya yang jumlahnya
tertentu dan tidak perlu mengganti/memba-
yar sendiri kerugian yang timbul yang jum-
lahnya tidak tentu dan tidak pasti.
• Dasar bagi pihak bank untuk memberikan
kredit karena bank memerlukan jaminan
perlindungan atas agunan yang diberikan
oleh peminjam uang.
• Sebagai tabungan, karena jumlah yang di-
bayar kepada pihak asuransi akan dikem-
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balikan dalam jumlah yang lebih besar. Hal
ini khusus berlaku untuk asuransi jiwa.
• Menutup Loss of Earning Power seseorang
atau badan usaha pada saat ia tidak dapat
berfungsi (bekerja)
5. ASURANSI DALAM DUNIA ARAB
Masyarakat Arab Kuno mengenal prinsip a-
suransi sejak dahulu kala. Ketika kehidupan
masih didominasi oleh berbagai suku-suku, sa-
ling serang dan penculikan masih sering terjadi.
Wanita dan anak-anak merupakan sasaran
penculikan yang paling sering. Dari hasil pen-
culikan anak-anak dan wanita tersebut nantinya
penculik dapat meminta uang tebusan kepada
pihak yang kehilangan. Apabila ternyata di te-
ngah jalan tawanan tersebut terbunuh maka
akan berlaku uang darah (uang ganti rugi) yang
akan dibayarkan oleh pihak yang membunuh
kepada pihak yang terbunuh. Dari sinilah asal
muasal asuransi mutual mulai terbentuk. Mes-
kipun bentuk asuransi mutual ini merupakan
bentuk asuransi paling primitif namun jika di-
bandingkan dengan asuransi modern akan ter-
dapat beberapa perbedaan pokok.
Dasar-dasar asuransi mutual adalah anggo-
ta baik secara individu maupun secara bersa-
ma-sama sebagai penanggung sekaligus ter-
tanggung. Ditinjau dari sifat organisasinya, tidak
ada maksud-maksud mencari keuntungan juga
tidak ada maksud eksploitasi memperkaya sa-
lah satu pihak dengan memeras yang lain. Ada
perbedaan yang sangat mendasar antara asu-
ransi mutual dengan asuransi modern. Asuransi
komersial mengandung semua unsur kejahatan
kapitalis seperti eksploitasi, berorientasi keun-
tungan, berusaha memperkaya diri dengan me-
meras orang lain dan sebagainya. Lebih dari itu
asuransi modern merubah resiko yang akan da-
tang yang tidak dapat diperhitungkan menjadi
harga pas dan kemudian mentransfernya yang
mestinya dibagi antar anggota untuk membayar
kerugian sehingga menjadi bentuk perjudian
dan taruhan.
Sementara itu dalam asuransi mutual keru-
gian yang ditanggung bersama seluruh anggota
didasarkan pada prinsip kerjasama kemanusia-
an, saling memikul beban orang lain. Transfer
kerugian tidak dilandaskan pada prinsip menca-
ri rente. Perbedaan yang paling mendasar dian-
tara keduanya adalah perhitungan kemungkin-
an kerugian. Di dalam asuransi modern perhi-
tungan kemungkinan kerugian dilakukan di mu-
ka dan tidak dipikul oleh seluruh anggota tetapi
persediaan dana dilakukan oleh suatu perusa-
haan asuransi untuk membayar kerugian. Se-
mentara itu asuransi mutual kerugian dipikul
bersama setelah peristiwa itu terjadi. Karenanya
asuransi modern justru menghilangkan prinsip
utama yang terkandung di dalam asuransi mu-
tual (Muslehuddin, Muhammad).
6. PRO KONTRA ASURANSI MODERN
Karena dirasa sudah melenceng jauh dari
prinsip awal tentang asuransi mutual, banyak
pihak dari kalangan Muslim yang merasa
keberatan dengan praktek asuransi modern.
Kontrak asuransi ditolak oleh ulama atau ka-
langan terpelajar Islam dengan berbagai alasan
antara lain :
1. Asuransi modern merupakan kontrak perju-
dian
2. Asuransi hanyalah pertaruhan
3. Asuransi bersifat tidak pasti
4. Asuransi jiwa adalah alat dengan mana su-
atu usaha dilakukan untuk mengganti ke-
hendak Tuhan
5. Dalam asuransi jiwa jumlah premi tidak ten-
tu, karena peserta asuransi tidak tahu bera-
pa kali cicilan yang akan dibayarkan sampai
ia meninggal
6. Perusahaan asuransi menginvestasikan u-
ang yang dibayarkan oleh peserta asuransi
dalam surat berharga berbunga. Dalam hal
asuransi jiwa si peserta asuransi atas ke-
matiannya berhak mendapatkan jauh lebih
banyak dari jumlah yang telah dibayarkan-
nya yang merupakan riba
7. Seluruh bisnis asuransi didasarkan pada ri-
ba yang hukumnya haram.
Jadi karena berbagai alasan itulah para ula-
ma dengan tegas menyatakan perang terhadap
praktek asuransi modern. Para tokoh yang ter-
masuk kontra asuransi modern antara lain : Sa-
yyid Sabiq, Abdullah al-Qalqii, Yusuf Qardhawi
dan Muhammad Bakhii al-Muth’i (Muslehuddin,
Muhammad).
Ditengah derasnya hujatan terhadap prak-
tek asuransi modern ternyata ada beberapa ula-
ma yang justru mendukung pelaksanaan asu-
ransi modern. Para ulama yang pro terhadap
asuransi modern tersebut berpendapat :
1. Asuransi bukan perjudian juga bukan perta-
ruhan karena didasarkan pada mutualitas
(kebersamaan) dan kerja sama. Perjudian
adalah suatu permainan keberuntungan
dan karenanya merusak masyarakat. Asu-
ransi adalah suatu anugerah bagi umat ma-
nusia, karena ia melindungi mereka dari ba-
haya yang mengancam jiwa dan harta me-
reka dan memberikan keuntungan bagi per-
dagangan dan industri.
2. Ketidakpastian dalam transaksi dilarang da-
lam Islam karena menyebabkan perselisih-
an. Jelas dari ucapan Nabi saw bahwa kon-
trak penjualan dilarang bila penjual tidak
sanggup menyerahkan barang yang dijan-
jikan kepada pembeli karena sifatnya yang
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tidak tentu. Kontrak asuransi adalah salah
satu ganti rugi yang sesuai dengan hukum
Islam, karena telah diketahui jumlah harta-
nya.
3. Asuransi jiwa bukan alat untuk menolak ke-
kuasaan Tuhan atau menggantikan kehen-
dak-Nya, karena asuransi ini tidak menja-
min suatu peristiwa yang tidak terjadi tapi
sebaliknya mengganti kerugian kepada pe-
serta asuransi terhadap akibat-akibat dari
suatu peristiwa atau resiko yang sudah di-
tentukan. Gerakan kooperatiflah yang me-
ngurangi kerugian akibat peristiwa tertentu
dan itu didukung oleh ayat Al Quran :”Dan
tolong menolonglah kamu dalam (mengerja-
kan) kebajikan dan taqwa dan janganlah to-
long menolong dalam berbuat dosa dan pe-
langgaran”.
4. Keberatan mengenai tidak tentunya asuran-
si jiwa dalam arti bahwa peserta asuransi
tidak mengetahui berapa banyak jumlah ci-
cilan yang dibayarnya sampai kematiannya
adalah tidak beralasan.
5. Keberatan mengenai riba dalam asuransi
tak berguna sebab asuransi membolehkan
peserta asuransi untuk tidak menerima le-
bih dari yang telah dibayarnya.
Itulah secara ringkas pendapat dari pihak
ulama yang pro terhadap praktek asuransi mo-
dern. Mereka juga menambahkan bahwasanya
secara tidak langsung kontrak bantuan (‘aqd al-
muwalat) dalam Islam serupa dengan asuransi
kewajiban. Para tokoh yang setuju dengan asu-
ransi modern antara lain : Abd. Wahab Khalaf,
Mustafa Akhmad Zarqa, Muhammad Yusuf Mu-
sa, Abd Rakhman Isa.
Begitulah seiring dengan perjalanan waktu
perdebatan antara kaum pro dan kontra asu-
ransi terus berlangsung. Ditengah perdebatan
sengit tersebut kemudian muncul kaum yang
moderat dalam arti mereka tidak langsung me-
nolak asuransi modern namun juga tidak lang-
sung membenarkan. Kaum ini berpendapat
bahwa :
1. Asuransi kendaraan untuk perbaikannya ti-
dak dilarang namun asuransi jiwa adalah
semacam perjudian karena tidak ada pem-
benaran bagi seseorang yang memberikan
hanya sebagian dari suatu jumlah untuk
berhak mendapat seluruhnya jika ia me-
ninggal(riba).
2. Sistem asuransi adalah haram jika dilan-
dasarkan pada riba. Jelas ada unsur ke-
tidakpastian dan kekacau-balauan dalam
asuransi yang seringkali mengakibatkan ke-
rugian bagi individu dan keuntungan yang
banyak bagi perusahaan.
3. Asuransi dalam segala jenisnya adalah con-
toh kerja sama dan berguna bagi masya-
rakat.
Berdasar pandangan dari golongan ketiga
inilah kemudian muncul pendapat bahwa asu-
ransi sosial diperbolehkan akan tetapi asuransi
komersial adalah haram hukumnya. Pendapat
ketiga ini di anut antara lain oleh :Muhammda
Abdu Zahrah,
7. ASURANSI MENURUT ISLAM
Dasar Hukum
• Surat Yusuf :43-49 “Allah menggambarkan
contoh usaha manusia membentuk sistem
proteksi menghadapi kemungkinan yang
buruk di masa depan.
• Surat Al-Baqarah :188 Firman Allah “...dan
janganlah kalian memakan harta di antara
kamu sekalian dengan jalan yang bathil,
dan janganlah kalian bawa urusan harta itu
kepada hakim yang dengan maksud kalian
hendak memakan sebagian harta orang lain
dengan jalan dosa, padahal kamu tahu
(al:Baqarah:188)
• Al Hasyr:18 Artinya :”Hai orang-orang yang
beriman bertaqwalah kepada Alloh dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuat untuk hari esok (masa
depan) dan bertaqwalah kamu kepada
Alloh. Sesungguhnya Allah Maha Menge-
tahui apa yang engkau kerjakan”.
Prinsip Asuransi Syariah
• Dibangun atas dasar kerjasama (taawun)
• Asuransi syariah tidak bersifat mu’awadhoh,
tetapi tabarru’ atau mudhorobah
• Sumbangan (tabarru’) sama dengan hibah
(pemberian) oleh karena itu haram hukum-
nya ditarik kembali. Kalau terjadi peristiwa,
maka diselesaikan menurut syariat.
• Setiap anggota yang menyetor uangnya
menurut jumlah yang telah ditentukan harus
disertai dengan niat membantu demi me-
negakkan prinsip ukhuwah.
• Tidak dibenarkan seseorang menyetorkan
sejumlah kecil uangnya dengan tujuan su-
paya ia mendapat imbalan yang berlipat bila
terkena suatu musibah. Akan tetapi ia diberi
uang jamaah sebagai ganti atas kerugian
itu menurut ijin yang diberikan oleh jamaah.
• Apabila uang itu akan dikembangkan maka
harus dijalankan menurut aturan syar’i.
8. PERBEDAAN ASURANSI SYARIAH DAN
KONVENSIONAL
• Prinsip akad asuransi syariah adalah taka-
fuli (tolong menolong). Dimana nasabah
yang satu menolong nasabah yang lain
yang tengah mengalami kesulitan. Sedang-
kan akad asuransi konvensional bersifat ta-
dabuli (jual beli antara nasabah dengan pe-
rusahaan).
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• Dana yang terkumpul dari nasabah perusa-
haan asuransi syariah (premi) diinvestasi-
kan berdasarkan syariah dengan sistem ba-
gi hasil (mudharabah). Sedangkan pada a-
suransi konvensional investasi dana dilaku-
kan pada sembarang sektor dengan sistem
bunga.
• Premi yang terkumpul diperlakukan tetap
sebagai dana milik nasabah. Perusahaan
hanya sebagai pemegang amanah untuk
mengelolanya. Sedangkan pada asuransi
konvensional, premi menjadi milik perusa-
haan dan perusahaanlah yang memiliki oto-
ritas penuh untuk menetapkan kebijakan
pengelolaan dana tersebut.
• Bila ada peserta yang terkena musibah un-
tuk pembayaran klaim nasabah dana diam-
bilkan dari rekening tabarru’(dana sosial)
seluruh peserta yang sudah diikhlaskan
untuk keperluan tolong menolong. Sedang-
kan dalam asuransi konvensional dana
pembayaran klaim diambil dari rekening mi-
lik perusahaan.
• Keuntungan investasi di bagi dua antara na-
sabah selaku pemilik dana dengan perusa-
haan selaku pengelola dengan prinsip bagi
hasil. Sedangkan dalam asuransi konvensi-
onal keuntungan sepenuhnya menjadi milik
perusahaan. Jika tidak ada klaim nasabah
tak memperoleh apa-apa.
• Adanya Dewan Pengawas Syariah dalam
perusahaan asuransi syariah yang merupa-
kan suatu keharusan. Dewan ini berperan
dalam mengawasi manajemen produk serta
kebijakan investasi supaya senantiasa se-
jalan dengan syariat Islam. Adapun dalam
asuransi konvensional maka hal itu tidak
mendapat perhatian.
9. KONDISI ASURANSI SYARIAH DI
INDONESIA
Kondisi Asuransi Syariah di Indonesia
Data Departemen Keuangan menunjukkan
market share asuransi syariah pada tahun 2001
baru mencapai 0.3% dari total premi asuransi
nasional. Dibidang aturan hukum saat ini se-
dang digodog aturan khusus mengenai asuransi
syariah yang diharapkan dapat memberi dam-
pak yang signifikan sebagaimana dampak dari
UU Perbankan tahun 1998.
Hambatan Pengembangan Asuransi Syariah
 Instrumen tidak dikenal masyarakat luas
 Anggapan masyarakat Indonesia pengurus-
an klaim asuransi menyulitkan
 Instrumen Asuransi kalah bersaing dengan
instrumen investasi seperti surat berharga
 Asuransi syariah belum tersosialisasikan lu-
as seperti perbankan syariah
Peluang pengembangan Asuransi Syariah
 Alternatif pilihan proteksi bagi pemeluk aga-
ma Islam yang menginginkan produk yang
sesuai dengan hukum Islam
 Perkembangan Perbankan Islam menuntut
peranan asuransi syariah untuk pengaman-
an aset dan transaksi perbankan
Peluang pengembangan Asuransi Syariah.
Beberapa kebijakan pemerintah yang men-
dukung perkembangan Asuransi Syariah adalah
ditetapkannnya kewajiban agar asuransi-asu-
ransi haji dikelola oleh perusahaan asuransi
syariah.
10. AKUNTANSI ASURANSI SYARIAH
Dalam akuntansi asuransi syariah belum di-
atur secara khusus dalam PSAK sebagaimana
akuntansi perbankan syariah yang sudah diatur
dengan keluarnya PSAK No59, oleh karena itu
berlaku prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku
umum, terutama PSAK No.28 tentang Akun-
tansi Asuransi Kerugian dan PSAK No.36 ten-
tang Akuntansi Asuransi Jiwa.
Pengakuan Pendapatan
a. Apabila jumlah premi dapat diestimasi seca-
ra layak, maka pendapatan premi diakui se-
lama periode kontrak dan jumlah premi ter-
sebut disesuaikan setiap periode untuk
mencerminkan jumlah premi yang sebenar-
nya.
b. Apabila jumlah premi tidak dapat diestimasi
secara layak, maka premi diperlakukan de-
ngan menggunakan metode uang muka
(deposit methode), sampai jumlah premi da-
pat diestimasi secara layak.
Pengakuan Beban
Sehubungan dengan terjadinya peristiwa
kerugian terhadap obyek asuransi yang diper-
tanggungkan, meliputi klaim yang disetujui (se-
ttled claim), klaim dalam proses penyelesaian
(outstanding claims ),  klaim yang terjadi namun
belum dilaporkan dan beban penyelesaian
kalim (claim settlement expenses), diakui se-
bagai beban klaim pada saat timbulnya kewa-
jiban untuk memenuhi klaim.
Hak subrogasi diakui sebagai pengurang
beban klaim pada saat realisasi. Jumlah klaim
dalam penyelesaian, termasuk klaim yang ter-
jadi namun belum dilaporkan, ditentukan ber-
dasarkan estimasi kewajiban klaim tersebut. Pe-
rubahan jumlah estimasi kewajiban klaim, se-
bagai akibat proses penelaahan lebih lanjut dan
perbedaan antara jumlah estimasi klaim dengan
klaim yang dibayarkan diakui dalam laporan
laba rugi pada periode terjadinya suatu peru-
bahan.
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Penyajian Laporan Keuangan Neraca
Dalam penyajian Neraca, Aktiva dan Kewa-
jiban tidak dikelompokkan berdasarkan lancar
dan tidak lancar (unclassified), tetapi menda-
hulukan kelompok akun investasi dan kelompok
akun kewajiban kepada tertanggung. Dengan
demikian laporan keuangan menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi ke-
wajibannya kepada tertanggung.
Aktiva disajikan dengan menempatkan akun
investasi pada urutan pertama diikuti akun-akun
aktiva yang lain, disajikan berasarkan urutan li-
kuiditas.
Kewajiban disajikan dengan menempatkan
akun kewajiban kepada tertanggung pada urut-
an pertama dan diikuti akun-akun kewajiban
yang lain dan sebelum ekuitas.
Laporan Laba Rugi
Laporan laba Rugi disajikan dalam bentuk
Multiple Step. Pendapatan premi disajikan se-
demikian rupa, sehingga menunjukkan jumlah
premi bruto, premi asuransi, dan kenaikan (pe-
nurunan) premi yang belum merupakan penda-
patan. Premi asuransi disajikan sebagai pengu-
rang premi bruto.
Bagian reasuradur atas klaim yang akan di-
setujui atau dibayar dan estimasi bagian rea-
suradur atas klaim dalam proses penyelesaian,
termasuk klaim yang terjadi namun belum dila-
porkan, disajikan sebagai pengurang beban
klaim.
Komisi yang diperoleh dari transaksi reasu-
ransi merupakan pengurang beban komisi. Da-
lam hal jumlah komisi yang diperoleh lebih be-
sar dari jumlah beban komisi, maka selisih ter-
sebut disajikan sebagai pendapatan dalam La-
poran Laba Rugi.
Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan meliputi pe-
ngungkapan sebagaimana ditentukan dalam
prinsip akuntansi secara umum, kecuali dinya-
takan lain seperti yang ditentukan dalam para-
graph 45 PSAK No.28.
11. PENUTUP
Asuransi syariah dapat menjadi alterntif pi-
lihan proteksi bagi pemeluk agama Islam yang
menginginkan produk yang sesuai dengan hu-
kum Islam. Produk ini juga bisa menjadi pilihan
bagi pemeluk agama lain yang memandang
konsep syariah adil bagi mereka. Syariah ada-
lah sebuah prinsip atau sistem yang bersifat
universal dimana dapat dimanfaatkan oleh sia-
papun juga yang berminat. Demikianlah sekilas
ulasan mengenai asuransi syariah.
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